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Abstract 

 

Although the brainstorming method has been widely studied in learning contexts, 

research specifically discussing its application in Fikih learning for Grade X at MA 

Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang remains limited. This study aims to analyze the 

application of the brainstorming method in improving students’ understanding in Fikih 

learning and to identify the supporting and inhibiting factors in its implementation. This 

study used a qualitative approach with a descriptive phenomenological design. The 

research informants included Fikih teachers and Grade X students selected through 

purposive sampling. Data were collected through observation, interviews, and 

documentation, and were then analyzed through the stages of data reduction, data 

display, conclusion drawing, and verification. The results showed that the application 

of the brainstorming method was able to create a more active, interactive, 

communicative, and participatory learning atmosphere. This method encouraged 

students to express ideas, engage in discussion, exchange opinions, and understand 

Fikih material more deeply. The supporting factors for its application included the 
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teacher’s role as a facilitator, an open classroom atmosphere, and students’ courage in 

expressing opinions. Meanwhile, the inhibiting factors included differences in students’ 

characteristics and abilities, low self-confidence, lack of readiness for the material, and 

limited learning time. These findings contribute to the development of active learning 

based on social constructivism and expand understanding of the use of the 

brainstorming method in Fikih learning. This study concludes that the teacher’s role, 

student readiness, and effective time management are important factors in optimizing 

the application of the brainstorming method. The implication is that Fikih teachers need 

to combine this method with other learning strategies so that the learning process 

becomes more participatory, contextual, and meaningful. 

Keywords: Brainstorming Method; Fikih Learning; Learning Activeness; Student 

Understanding; Madrasah Aliyah 

 

Abstrak: Meskipun metode brainstorming telah banyak dikaji dalam konteks pembelajaran, penelitian 

yang secara khusus membahas penerapannya dalam pembelajaran Fikih kelas X di MA Mamba’ul 

Ulum Megaluh Jombang masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan 

metode brainstorming dalam meningkatkan pemahaman siswa pada pembelajaran Fikih serta 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat implementasinya. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif fenomenologis. Informan penelitian meliputi guru 

Fikih dan siswa kelas X yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode brainstorming mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, 

komunikatif, dan partisipatif. Metode ini mendorong siswa untuk menyampaikan gagasan, berdiskusi, 

bertukar pendapat, serta memahami materi Fikih secara lebih mendalam. Faktor pendukung 

penerapannya mencakup peran guru sebagai fasilitator, suasana kelas yang terbuka, dan keberanian 

siswa dalam mengemukakan pendapat. Sementara itu, faktor penghambatnya meliputi perbedaan 

karakter dan kemampuan siswa, rendahnya kepercayaan diri, kurangnya kesiapan terhadap materi, 

serta keterbatasan waktu pembelajaran. Temuan ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

pembelajaran aktif berbasis konstruktivisme sosial dan memperluas pemahaman mengenai 

penggunaan metode brainstorming dalam pembelajaran Fikih. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

peran guru, kesiapan siswa, dan pengelolaan waktu yang efektif merupakan faktor penting dalam 

mengoptimalkan penerapan metode brainstorming. Implikasinya, guru Fikih perlu memadukan metode 

ini dengan strategi pembelajaran lain agar proses pembelajaran menjadi lebih partisipatif, kontekstual, 

dan bermakna. 

Kata Kunci: Metode Brainstorming; Pembelajaran Fikih; Keaktifan Belajar; Pemahaman Siswa; 

Madrasah Aliyah 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah berkontribusi besar dalam membangun 

pemahaman keagamaan, pembentukan sikap, serta perilaku peserta didik dalam aktivitas 

sehari-hari. Materi Fikih tidak sebatas memuat pengetahuan mengenai ketentuan hukum 
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Islam, tetapi juga berfungsi sebagai panduan praktis dalam menjalankan ibadah, muamalah, 

dan akhlak (Astuti et al., 2025). Di tengah dinamika zaman yang semakin kompleks, 

pendidikan agama Islam turut berperan dalam memperkuat nilai moral dan karakter peserta 

didik (Zalsabella P et al., 2023). Akan tetapi, pelaksanaan pembelajaran Fikih masih kerap 

menemui kendala, terutama karena kegiatan belajar masih banyak bertumpu pada metode 

ceramah. Pola semacam ini berpotensi membuat siswa kurang aktif, belum percaya diri untuk 

menyampaikan gagasan, dan tidak sepenuhnya terlibat dalam memahami materi. Padahal, 

mutu pembelajaran sangat ditentukan oleh ketepatan guru dalam memilih strategi agar 

keterlibatan peserta didik dapat berlangsung secara optimal (Komalasari et al., 2020). 

Berangkat dari kondisi tersebut, pembelajaran Fikih perlu diarahkan pada 

penggunaan metode yang lebih aktif, komunikatif, dan menempatkan peserta didik sebagai 

pusat kegiatan belajar. Salah satu pendekatan yang sesuai ialah metode brainstorming, yakni 

strategi pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk mengemukakan ide, 

pandangan, serta pendapat secara bebas terhadap suatu persoalan (Widiastuti et al., 2022). 

Melalui metode ini, siswa didorong untuk berpikir kritis, terlibat dalam diskusi, dan 

membangun pemahaman melalui pertukaran gagasan. Purwanti et al. (2020) menyatakan 

bahwa brainstorming dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Sementara 

itu, Doğan & Batdı (2021) menunjukkan bahwa metode ini mampu meningkatkan partisipasi, 

keterampilan memecahkan masalah, serta pemahaman konsep. Pandangan tersebut sejalan 

dengan teori konstruktivisme Jean Piaget yang menegaskan bahwa pengetahuan terbentuk 

melalui pengalaman dan keterlibatan aktif peserta didik selama proses belajar (Ulya, 2024). 

Sejumlah penelitian terdahulu turut memperlihatkan bahwa metode brainstorming 

memberikan pengaruh positif terhadap proses pembelajaran. Strategi pembelajaran aktif pada 

materi Fikih juga terbukti dapat mendorong kemampuan berpikir kritis, analitis, kreatif, serta 

partisipasi siswa dalam pembelajaran (Nur Ali, 2024). Rahma & Ritonga (2023) 

mengungkapkan bahwa brainstorming dapat menumbuhkan minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Nisa’ et al. (2024) juga menemukan bahwa metode ini 

membantu meningkatkan pemahaman peserta didik dalam pembelajaran Fikih. Selain itu, 

Mustofa et al. (2024) membuktikan adanya pengaruh brainstorming terhadap hasil belajar 

Fikih. Meski demikian, penelitian-penelitian tersebut memiliki perbedaan dari sisi konteks, 

jenjang pendidikan, lokasi, maupun fokus pembahasan. Kajian yang menyoroti secara khusus 

implementasi metode brainstorming dalam pembelajaran Fikih kelas X di MA Mamba’ul 

Ulum Megaluh Jombang masih belum banyak dilakukan. Dengan demikian, kebaruan 
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penelitian ini terletak pada fokus pembahasan mengenai penerapan brainstorming dalam 

pembelajaran Fikih kelas X beserta faktor pendukung dan faktor penghambatnya. Penelitian 

ini juga bertumpu pada teori pembelajaran aktif, konstruktivisme Jean Piaget, serta 

konstruktivisme sosial Lev Vygotsky yang menekankan peran interaksi, pengalaman belajar, 

dan keterlibatan siswa dalam membentuk pemahaman (Wibowo et al., 2025). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis 

implementasi metode brainstorming dalam meningkatkan pemahaman siswa pada 

pembelajaran Fikih kelas X MA Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang. Penelitian ini juga 

bertujuan mengidentifikasi berbagai faktor yang mendukung maupun menghambat 

pelaksanaannya. Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi guru dalam 

menyusun pembelajaran Fikih yang lebih aktif, interaktif, serta bermakna bagi peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 

gambaran yang mendalam mengenai pelaksanaan metode brainstorming dalam pembelajaran 

Fikih kelas X di MA Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang. Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian dilakukan dalam situasi yang alamiah dengan peneliti sebagai instrumen utama 

(Waruwu, 2024). Adapun desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif fenomenologis, 

yaitu desain yang berupaya memahami pengalaman guru dan siswa selama metode 

brainstorming diterapkan, termasuk proses diskusi, keberanian menyampaikan pendapat, 

serta pemahaman siswa terhadap materi Fikih (Safarudin et al., 2023). 

Informan penelitian meliputi guru mata pelajaran Fikih dan siswa kelas X MA 

Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang. Mereka dipilih melalui teknik purposive sampling karena 

terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran yang diteliti. Data yang digunakan 

terdiri atas data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, serta data sekunder 

yang bersumber dari dokumen pendukung (Ramadona Wijaya et al., 2025; Sulung & 

Muspawi, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara semi-terstruktur, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk mencermati aktivitas guru, keterlibatan siswa, serta 

kondisi kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi mengenai pengalaman, respons, faktor pendukung, dan hambatan 

dalam penerapan brainstorming. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan sebagai data 
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pelengkap untuk memperkuat hasil penelitian (Siti Romdona et al., 2025; Sulung & Muspawi, 

2024). 

Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (Zulfirman, 2022). Untuk memastikan keabsahan data, penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan 

temuan dari observasi, wawancara, dan dokumentasi agar hasil penelitian lebih valid serta 

dapat dipertanggungjawabkan (Fikri et al., 2025; Luthfiyani & Murhayati, 2024). 

 

HASIL 

1. Implementasi Metode Brainstorming dalam Pembelajaran Fikih Kelas X MA 

Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang 

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa metode brainstorming telah digunakan 

dalam pembelajaran Fikih kelas X MA Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang sebagai salah satu 

strategi untuk menelusuri pengetahuan awal peserta didik sekaligus mendorong keaktifan 

mereka dalam menyampaikan pendapat. Pernyataan tersebut disampaikan oleh guru Fikih: 

“Dalam proses pembelajaran, saya pernah menerapkan beberapa metode, salah 

satunya metode brainstorming. Metode ini cukup efektif untuk menggali pengetahuan awal 

peserta didik dan mendorong mereka agar lebih aktif dalam menyampaikan pendapat.” 

Pada praktiknya, brainstorming tidak dijadikan sebagai satu-satunya metode 

pembelajaran. Guru tetap memanfaatkan metode ceramah karena materi Fikih memerlukan 

uraian yang rinci, mendalam, dan tersusun secara sistematis. Hal tersebut penting agar siswa 

tidak keliru dalam memahami ketentuan-ketentuan hukum Islam. 

Tanggapan peserta didik terhadap penggunaan brainstorming menunjukkan 

kecenderungan yang positif. Para siswa mengungkapkan bahwa metode tersebut 

memudahkan mereka memahami materi, membuat suasana kelas menjadi lebih dinamis, 

mendorong mereka berpikir lebih aktif, serta menumbuhkan keberanian untuk 

menyampaikan pendapat. Hal ini terlihat dalam beberapa pernyataan siswa berikut: 

“Metode brainstorming itu membantu saya dalam memahami materi dengan lebih mudah 

karena kami bisa berdiskusi bersama teman-teman.” 

“Pembelajaran dengan metode brainstorming membuat suasana kelas menjadi lebih hidup.” 
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“Pembelajaran dengan metode brainstorming membuat saya lebih aktif berpikir.” 

“Metode yang mbak berikan tadi membuat saya lebih percaya diri untuk mengemukakan 

pendapat saya.” 

Berdasarkan data tersebut, brainstorming dalam pembelajaran Fikih berperan dalam 

membangun suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan komunikatif. Meski demikian, 

penggunaannya tetap perlu disesuaikan dengan sifat materi Fikih yang memerlukan arahan 

dan penjelasan guru secara jelas. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Brainstorming dalam 

Pembelajaran Fikih Kelas X MA Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama dalam penerapan 

brainstorming adalah kemampuan guru menciptakan suasana belajar yang terbuka dan 

komunikatif. Guru yang dapat menjalin hubungan positif dengan peserta didik lebih mudah 

mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam diskusi. Hal tersebut disampaikan oleh guru 

Fikih: 

“Salah satu faktor pendukung utama adalah peran guru dalam menciptakan suasana 

pembelajaran yang terbuka dan komunikatif.” 

Faktor penghambat yang ditemukan mencakup perbedaan karakter dan kemampuan 

peserta didik, rendahnya rasa percaya diri, terbatasnya waktu pembelajaran, kurangnya 

kesiapan siswa terhadap materi, serta kendala dalam mengondisikan kelas. Guru menjelaskan 

bahwa tidak semua siswa memiliki keberanian untuk menyampaikan pendapat atau ikut 

berpartisipasi secara aktif. Beberapa siswa masih cenderung pasif, takut melakukan kesalahan, 

atau belum terbiasa dengan model pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif. 

Di samping itu, kegiatan brainstorming membutuhkan alokasi waktu yang memadai 

agar gagasan siswa dapat digali secara lebih maksimal. Kesiapan siswa yang belum merata 

dalam memahami masalah yang dibahas juga membuat ide yang muncul masih terbatas dan 

sering berulang. Untuk mengurangi hambatan tersebut, guru memberikan motivasi, 

membangun suasana belajar yang nyaman, dan memberi kesempatan yang setara kepada 

seluruh siswa agar mereka lebih berani serta aktif mengemukakan pendapat. 

Dengan demikian, keberhasilan penerapan brainstorming didukung oleh peran guru 

dan suasana kelas yang komunikatif. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa 
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kendala, terutama berkaitan dengan kesiapan siswa, keberanian berpendapat, karakter peserta 

didik, dan keterbatasan waktu pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

1. Implementasi Metode Brainstorming dalam Pembelajaran Fikih Kelas X MA 

Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang 

Penerapan brainstorming dalam pembelajaran Fikih kelas X MA Mamba’ul Ulum 

Megaluh Jombang menunjukkan bahwa metode ini dapat membantu menciptakan 

pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan komunikatif. Melalui brainstorming, peserta 

didik memperoleh kesempatan untuk mengemukakan ide, pendapat, serta pemahaman awal 

mengenai materi Fikih. Dengan demikian, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, 

tetapi juga berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini selaras dengan pendapat Rahma & Ritonga (2023) yang menyatakan 

bahwa brainstorming dapat meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Doğan & Batdı (2021) juga menjelaskan bahwa brainstorming 

dalam pendidikan mampu memperkuat partisipasi, kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan pemahaman konsep peserta didik. Dalam pembelajaran Fikih, hal tersebut 

menjadi penting karena materi Fikih tidak hanya menuntut hafalan hukum Islam, tetapi juga 

pemahaman mengenai penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Penggunaan brainstorming juga sejalan dengan teori konstruktivisme Jean Piaget 

yang memandang bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman dan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam belajar. Siswa mengembangkan pemahaman melalui diskusi, pertukaran 

ide, dan pengalaman belajar bersama teman sebaya. Ulya (2024) menegaskan bahwa 

konstruktivisme menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang membentuk 

pengetahuan baru berdasarkan pengalaman serta pemahaman sebelumnya. Oleh sebab itu, 

brainstorming dapat menjadi salah satu alternatif metode yang mendorong siswa lebih aktif 

dan percaya diri dalam memahami materi Fikih. 

Walaupun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa brainstorming belum dapat 

dijadikan satu-satunya metode dalam pembelajaran Fikih. Guru tetap perlu 

mengombinasikannya dengan ceramah karena materi Fikih memiliki pembahasan yang detail, 

mendalam, dan membutuhkan penjelasan yang sistematis agar tidak menimbulkan kesalahan 
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pemahaman terhadap hukum-hukum Islam. Dengan demikian, penggunaan brainstorming 

perlu mempertimbangkan karakteristik materi dan kondisi peserta didik. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Brainstorming dalam 

Pembelajaran Fikih Kelas X MA Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang 

Pelaksanaan metode brainstorming dalam pembelajaran Fikih tidak terlepas dari 

faktor yang mendukung maupun menghambat. Faktor pendukung yang paling menonjol 

adalah peran guru dalam membangun suasana belajar yang terbuka, komunikatif, dan 

kondusif. Guru bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi, memberi ruang 

kepada siswa untuk menyampaikan gagasan, serta mendampingi siswa yang belum percaya 

diri. Peran ini penting karena efektivitas brainstorming tidak hanya ditentukan oleh metode, 

tetapi juga oleh keterampilan guru dalam mengelola kelas. 

Selain peran guru, keberanian sebagian siswa dalam menyampaikan pendapat turut 

menjadi faktor pendukung. Siswa yang aktif dapat memengaruhi teman-temannya untuk ikut 

terlibat dalam diskusi. Kondisi ini berkaitan dengan teori kognitif sosial Albert Bandura yang 

menjelaskan bahwa seseorang dapat memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

melalui observasi serta interaksi sosial. Dalam brainstorming, siswa dapat belajar dari 

pendapat dan respons teman sekelas sehingga pemahaman mereka terhadap materi Fikih 

berkembang melalui proses sosial di ruang kelas. 

Sementara itu, hambatan utama dalam penerapan brainstorming berkaitan dengan 

keragaman karakter dan kemampuan peserta didik. Tidak semua siswa memiliki keberanian 

serta kepercayaan diri untuk berbicara di kelas. Sebagian masih pasif, takut salah, atau belum 

terbiasa mengikuti pembelajaran yang menuntut partisipasi aktif. Kondisi tersebut sejalan 

dengan temuan Nisa’ et al. (2024) yang menyebutkan bahwa penerapan brainstorming dalam 

pembelajaran Fikih dapat menghadapi hambatan berupa perbedaan karakter siswa, 

keterbatasan waktu, dan tingkat partisipasi yang belum merata. 

Keterbatasan waktu juga menjadi kendala karena brainstorming membutuhkan 

durasi yang cukup agar ide siswa dapat muncul dan dikembangkan secara optimal. Selain itu, 

kesiapan siswa yang kurang dalam memahami persoalan yang dibahas menyebabkan gagasan 

yang muncul masih terbatas dan cenderung berulang. Oleh karena itu, guru perlu 

memberikan motivasi, menciptakan suasana belajar yang nyaman, dan memberi kesempatan 

yang seimbang kepada semua siswa. Dengan pengelolaan yang tepat, metode brainstorming 

dapat diterapkan secara lebih optimal dalam pembelajaran Fikih. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi metode brainstorming dalam 

pembelajaran Fikih kelas X MA Mamba’ul Ulum Megaluh Jombang dapat menciptakan 

suasana belajar yang lebih aktif, interaktif, dan komunikatif. Metode ini membantu siswa 

mengemukakan ide, berdiskusi, bertukar pendapat, serta membangun pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap materi Fikih. Faktor pendukung penerapan metode ini meliputi peran 

guru sebagai fasilitator, suasana kelas yang terbuka, dan keberanian sebagian siswa dalam 

menyampaikan pendapat. Adapun faktor penghambatnya mencakup perbedaan karakter dan 

kemampuan siswa, rendahnya rasa percaya diri sebagian peserta didik, kurangnya kesiapan 

terhadap materi, serta keterbatasan waktu pembelajaran. 

Dari sisi ilmiah, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian pembelajaran 

aktif dalam pendidikan agama Islam, terutama pada mata pelajaran Fikih. Hasil penelitian 

memperkuat pandangan bahwa pembelajaran Fikih tidak harus selalu bertumpu pada 

ceramah, tetapi juga dapat dikembangkan melalui metode partisipatif seperti brainstorming. 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi guru Fikih dalam memilih 

strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan, keberanian berpendapat, dan 

pemahaman siswa terhadap materi. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian, studi berikutnya disarankan untuk 

meneliti penerapan brainstorming pada materi Fikih yang berbeda, jenjang pendidikan lain, 

atau lokasi penelitian yang lebih luas. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan pendekatan 

kuantitatif maupun metode campuran untuk mengukur secara lebih objektif pengaruh 

brainstorming terhadap hasil belajar, keaktifan, atau pemahaman siswa. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat membandingkan brainstorming dengan strategi pembelajaran aktif lainnya 

agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai efektivitas metode pembelajaran 

dalam pendidikan Fikih. 
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